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In recent decades, there has been a shift in tourist preferences seeking more authentic
and immersive travel experiences. In order to meet this demand, rural tourism has
emerged as an attractive option for travelers who wish to engage in more immersive
and sustainable experiences (Siannipar et al.,, 2021). This increased interest not only
provides significant economic opportunities for rural communities, but also provides
valuable lessons about sustainability and cultural preservation for the tourism sector.
As one of the increasingly popular tourist villages in Central Java, Besani Tourism
Village attracts attention with its unique promotion as a gateway for Javanese and
Chinese cultural acculturation. This research will explore more deeply the potential of
cultural tourism in the Besani Tourism Village as a Gateway to Javanese-Chinese
Acculturation in Batang Regency. By combining beautiful natural resources and rich
cultural heritage, Besani Tourism Village has great potential to become an attractive
and sustainable tourism destination. This research will help understand how this
cultural acculturation became a village slogan, the factors that encourage tourism in
this village, and its impact on the local community. Through a better understanding of
this potential. From the SOAR analysis carried out, there are many advantages and
opportunities that can be utilized by the Besani tourist village to become one of the
main choice destinations in Central Java.
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Dalam beberapa dekade terakhir, terjadi pergeseran dalam preferensi wisatawan yang
mencari pengalaman wisata yang lebih otentik dan mendalam. Dalam rangka
memenuhi permintaan ini, wisata pedesaan telah muncul sebagai pilihan menarik bagi
para pelancong yang ingin terlibat dalam pengalaman yang lebih mendalam dan
berkelanjutan (Siannipar et al, 2021). Peningkatan minat ini bukan hanya
memberikan peluang ekonomi yang signifikan bagi masyarakat pedesaan, tetapi juga
memberikan pelajaran berharga tentang keberlanjutan dan pelestarian budaya bagi
sektor pariwisata. Sebagai salah satu desa wisata yang semakin populer di Jawa
Tengah, Desa Wisata Besani menarik perhatian dengan promosi uniknya sebagai
gerbang akulturasi budaya Jawa dan Tionghoa. Penelitian ini akan menggali lebih
dalam potensi wisata budaya di Desa Wisata Besani sebagai Gerbang Akulturasi Jawa-
Tiongkok di Kabupaten Batang. Dengan menggabungkan kekayaan alam yang indah
dan warisan budaya yang kaya, Desa Wisata Besani memiliki potensi besar untuk
menjadi destinasi pariwisata yang menarik dan berkelanjutan. Penelitian ini akan
membantu memahami bagaimana akulturasi budaya ini dijadikan slogan desa, faktor-
faktor yang mendorong pariwisata di desa ini, dan dampaknya terhadap masyarakat
setempat. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang potensi ini. Dari Analisa SOAR
yang dilakukan terdapat banyak keuntungan dan kesempatan yang bisa di manfaatkan
oleh desa wisata besani untuk menjadi salah satu destinasi pilihan utama di Jawa
Tengah.

I. PENDAHULUAN

Industri pariwisata adalah salah satu sektor
ekonomi yang paling dinamis dan signifikan di
seluruh dunia. Dalam beberapa dekade terakhir,
terjadi pergeseran dalam preferensi wisatawan
yang mencari pengalaman wisata yang lebih
otentik dan mendalam. Mereka tidak hanya
mencari tujuan yang indah secara alamiah tetapi
juga pengalaman budaya yang kaya dan unik

(Tang & Xu, 2023). Dalam rangka memenuhi
permintaan ini, wisata pedesaan telah muncul
sebagai pilihan menarik bagi para pelancong
yang ingin terlibat dalam pengalaman yang lebih
mendalam dan berkelanjutan (Siannipar et al,
2021). Dengan kekayaan budaya dan lanskap
alam yang beragam, telah muncul sebagai
destinasi yang menarik dalam hal wisata
perdesaan (Murti, 2020). Hal ini telah men-
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dorong perkembangan desa-desa wisata yang
berusaha untuk memadukan warisan budaya,

lingkungan alam yang menakjubkan, dan
partisipasi masyarakat lokal untuk menciptakan
pengalaman yang memuaskan bagi para

wisatawan (Wang et al.,, 2021).

Peningkatan minat ini bukan hanya mem-
berikan peluang ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat pedesaan, tetapi juga memberikan
pelajaran berharga tentang keberlanjutan dan
pelestarian budaya bagi sektor pariwisata. Desa
Wisata Besani, yang terletak di Kabupaten
Batang, Provinsi Jawa Tengah, merupakan salah
satu contoh menarik dari desa wisata yang
menggabungkan keindahan alam dengan warisan
budaya yang kaya (Sudarsono, 2023). Sebagai
salah satu desa wisata yang semakin populer di
Jawa Tengah, Desa Wisata Besani menarik
perhatian dengan promosi uniknya sebagai
gerbang akulturasi budaya Jawa dan Tionghoa.
Tidak dapat di pungkiri pengaruh daya tarik
wisata terhadap minat berkunjung wisatawan
sangatlah besar (Rendy, 2023).

Desa ini mayoritas penduduknya berusia
antara 15 hingga 39 tahun dan bekerja sebagai
petani atau peternak. Visi Desa Wisata Besani
adalah "Mewujudkan Desa Wisata Besani sebagai
Gerbang Akulturasi Jawa-Tiongkok dengan
melestarikan warisan budaya yang didukung
oleh pengembangan pendidikan yang kompetitif
dan digitalisasi dalam arena global". Visi ini
mencerminkan tekad desa untuk menjadi
gerbang pertukaran budaya melalui pariwisata
tradisional dan pendidikan di era modernisasi
dan globalisasi, serta berkontribusi pada kebang-
kitan ekonomi Indonesia. Ini juga menekankan
pentingnya pelestarian budaya Jawa untuk
mencegah erosi budaya dan memperkenalkan
tradisi budaya Jawa ke dunia (Desa Wisata
Besani, 2023).

Slogan "Gerbang Akulturasi Jawa-Tiongkok"
yang melekat pada Desa Wisata Besani
mencerminkan peran uniknya sebagai tempat di
mana budaya Jawa dan Tionghoa bersatu. Ini
menjadi menarik  karena  mencerminkan
cerminan hubungan sejarah antara komunitas
Jawa dan Tionghoa di Indonesia. Dalam beberapa
dekade terakhir, Tiongkok telah menjadi pemain
utama dalam investasi ekonomi di Indonesia,
termasuk di Kabupaten Batang, Jawa Tengah.
Oleh karena itu, Desa Wisata Besani, dengan
lokasinya yang strategis di dekat wilayah
investasi internasional pada Kawasan Industri
Terpadu Batang yangberkembang pesat, mena-
warkan peluang besar untuk pengembangan

wisata budaya yang Dberkelanjutan dan
pembangunan berkelanjutan (Sutinnarto, 2022).
Lima aspek dalam pembangunan telah diamati
yaitu transportasi, akomodasi, fasilitas makanan
dan minuman, objek wisata, cinderamata (L.
Dewi & Ika Suryono, 2019). Dalam pembangunan
pariwisata, setiap kegiatan pembangunan
kepariwisataan yang dilakukan pasti menimbul-
kan dampak baik positif maupun negative Sofiani
& Vivian (2021).

Penelitian ini akan menggali lebih dalam
potensi wisata budaya di Desa Wisata Besani
sebagai Gerbang Akulturasi Jawa-Tiongkok di
Kabupaten Batang. Dengan menggabungkan
kekayaan alam yang indah dan warisan budaya
yang kaya, Desa Wisata Besani memiliki potensi
besar untuk menjadi destinasi pariwisata yang
menarik dan berkelanjutan. Penelitian ini akan
membantu memahami bagaimana akulturasi
budaya ini dijadikan slogan desa, faktor-faktor
yang mendorong pariwisata di desa ini, dan
dampaknya terhadap masyarakat setempat.
Melalui pemahaman yang lebih baik tentang
potensi ini, diharapkan Desa Wisata Besani dapat
terus tumbuh dan berkembang sebagai salah
satu tujuan unggulan di bidang wisata budaya di
Jawa Tengah dan Indonesia secara keseluruhan.
Atraksi, Amenitas dan Aksesibilitas dan
memberikan alternatif dalam pengembangan
strategi objek wisata sangatlah diperlukan di
industry pariwisata (Imam, 2020).

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  merupakan  penelitian
eksploratif yang dilakukan di Desa Wisata Besani,
Kecamatan Blado, Kabupaten Batang, Provinsi
Jawa Tengah. Penelitian eksploratif dengan
pendekatan kualitatif adalah sebuah perjalanan
intelektual di dunia penelitian. Penelitian
eksploratif merupakan upaya untuk menjelajahi
dan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam
tentang suatu fenomena atau topik tertentu.
Dalam penelitian ini, pengetahuan yang ada
tentang topik tersebut terbatas atau belum
lengkap. Tujuan utamanya adalah untuk merinci
dan menjelaskan fenomena tersebut tanpa
membawa prediksi atau kerangka kerja yang
sudah jelas (Howard & Henderson, 2023; Song et
al.,, 2023).

Data yang dihasilkan dalam penelitian
eksploratif kualitatif memiliki kedalaman dan
deskriptivitas yang tinggi. Kegiatan pengumpulan
data melibatkan beberapa kegiatan seperti
wawancara mendalam, analisis teks, atau
pengamatan yang cermat untuk memahami
nuansa dan makna dalam fenomena yang
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diamati. Analisis data dilakukan secara induktif,
dengan mencoba mengidentifikasi pola atau
tema yang muncul dari data tanpa membawa
kerangka teoretis yang kuat sebelumnya (Foster,
2023).

Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus, dimana metode
ini dapat membantu dalam memberikan
pemahaman mendalam tentang potensi wisata
budaya di Desa Wisata Besani. Studi Kkasus
melibatkan analisis mendalam tentang kegiatan
wisata budaya di Desa Wisata Besani (Sena,
2023). Peneliti akan melakukan wawancara
mendalam dan terstruktur dengan pemangku
kepentingan lokal, seperti PIC desa wisata,
pemilik UMKM, dan tokoh masyarakat untuk
mendapatkan wawasan tentang potensi dan
tantangan wisata budaya di Desa Wisata Besani
(Roulston, 2023). Selain wawancara terstruktur,
pengumpulan data primer dilakukan dengan
observasi langsung dan analisis dokumen.
Observasi langsung di di Desa Wisata Besani
dapat memberikan data kualitatif berharga
tentang aktivitas, atraksi, dan interaksi wisata-
wan dengan masyarakat lokal serta lingkungan
alam dalam konteks kegiatan wisata budaya
(Phillips et al,, 2021). Analisis dokumen seperti
laporan perkembangan desa wisata, materi
promosi, dan dokumentasi sejarah desa, dapat
memberikan konteks historis dan informasi
penting tentang perkembangan wisata budaya di
Desa Wisata Besani. Sementara data sekunder
dalam penelitian ini dikumpulkan dari artikel
ilmiah, publikasi BPS dan surat kabar.

Analisis data primer yang dilakukan dalam
penelitian ini menggunakan matriks SOAR atau
Strength, Opportunities, Aspirations, and Results
untuk mengevaluasi potensi wisata budaya
dengan mengidentifikasi kekuatan internal desa,
peluang, aspirasi, dan hasil yang diinginkan
dalam pengembangan wisata. SOAR adalah
pendekatan yang positif yang fokus pada
memaksimalkan potensi dan aspirasi. Analisis
SOAR memiliki beberapa kelebihan dibanding-
kan SWOT karena berorientasi positif, fokus pada
pertumbuhan dan kemajuan, mendorong
kolaborasi dan keterlibatan tim, menekankan visi
dan misi, meningkatkan motivasi dan komitmen,
dan dapat beradaptasi pada perubahan (Zarestky
& Cole, 2017).

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis SOAR

Strenght (Kekuatan)
Deskripsi Wilayah Desa

Kabupaten Batang terletak di pantai utara
Jawa Tengah dan berada pada jalur utama
yang menghubungkan Jakarta-Surabaya.
Posisi tersebut menempatkan wilayah Kab.
Batang, utamanya Ibu Kota Pemerintahannya
pada jalur ekonomi pulau Jawa sebelah utara
yang sangat prospektif, terlebih dengan
adanya peluang investasi dari relokasi
industri dari negara lain yang Sebagian besar
berasal dari Negara China. Desa Besani Blado
adalah sebuah desa yang berada di kecamatan
Blado Kabupaten Batang. Desa Besani berada
di daerah dataran tinggi dengan hamparan
pemandangan alam yang indah berjarak
sekitar 25 Km dari ibukota Kabupaten Batang
ke arah tenggara. Lokasi yang tidak begitu
jauh dari pusat kota membuat desa wisata ini
memiliki potensi yang sangat baik untuk
semakin berkembang. Dari pusat kota
membutuhkan waktu sekitar 1 jam 10 menit
atau sekitar 37KM untuk mengunjungi desa
wisata besani, aksesbilitas jalan menuju desa
juga sangat baik tidak sulit untuk di lalui baik
dengan menggunakan kendaraan pribadi
motor dan mobil tentu saja hal ini membuat
desa ini dapat di jadikan salah satu tujuan
destinasi wisata di daerah Jawa Tengah.

Gambar 1. Foto Alam disekitar Desa

B. Atraksi Wisata
Atraksi wisata di desa wisata besani sangat
beragam mulai dari wisata alam yaitu:
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Atraksi wisata yang sangat beragam tentu
saja menjadi salah satu kekuatan desa wisata
besani. Dengan banyaknya atraksi wisata yang
di tawarkan di harapkan para wisatawan tidak
akan bosan untuk selalu berkunjung kembali
ke desa wisata besani.

. Opportunities (Peluang)
Tagline Dewi Besani
“Gerbang Akulturasi Jawa-China”

Tagline menggambarkan sebuah kalimat
yang mampu menyiratkan kepada pembaca-
nya bahwa Desa Wisata Besani sebagai
gerbang penyatu hubungan bilateral berbasis
wisata tradisi dan edukasi dalam era moder-
nisasi dan globalisasi untuk peningkatan
ekonomi Indonesia Bangkit. Namun tetap
menjaga kelestarian budaya jawa agar tidak
terkikis serta mengenalkan tradisi budaya
Jawa kepada dunia.

Visi Desa Wisata Besani:

Mewujudkan Desa Wisata Besani sebagai
Gerbang Akulturasi Jawa dan China dengan
melestarikan warisan budaya yang didukung
dengan pengembangan edukasi dan digitali-
sasi yang berdaya saing di dunia. Kabupaten
Batang terletak di pantai utara Jawa Tengah
dan berada pada jalur utama yang meng-
hubungkan Jakarta-Surabaya. Posisi tersebut
menempatkan wilayah Kabupaten Batang,
utamanya Ibu Kota Pemerintahannya pada
jalur ekonomi pulau Jawa sebelah utara yang
sangat prospektif, terlebih dengan adanya
peluang investasi dari relokasi industri dari
negara lain yang Sebagian besar berasal dari
Negara China. Hal ini berpotensi untuk
meningkatkan berbagai sumberdaya yang ada
dan mengenalkan pariwisata kepada negara
lain  khususunya China. Melihat tren
perkembangan industri yang mulai bergeser
dari Jakarta menuju ke kota-kota lain di luar
Jakarta membuat potensi wisata desa besani
menjadi semakin kuat. Peluang ini tentu saja
harus dapat dimanfaatkan oleh desa wisata
besani sebaik mungkin. Identitas dari desa
wisata besani yang mengangkat Akulturasi
Jawa dan China sangatlah baik. Dengan
konsistensi dan selalu memperhatikan
peluang tentu saja diharapkan desa wisata
besani akan semakin maju dan menjadi

pilihan utama destinasi ketika berkunjung ke
Jawa Tengah.
Aspiration (Aspirasi)
Aspirasi

Aspirasi adalah hal yang ingin ditunjukan.
Desa wisata besani sangat ingin menunjukan
keselarasan antara kedua budaya yang ada
dimana tidak dapat dipungkiri bahwa budaya
cina di Indonesia sangatlah kuat dan tidak bisa
terpisahkan. Dengan adanya kekuatan ini
tentu saja diharapkan dapat menjadi salah
satu cirikhas dari desa wisata besani yang
membedakan dengan desa wisata- desa wisata
lainnya.

Result (Hasil)

Berdasarkan dari hasil penelitian, yang
merupakan indikator tingkat kesuksesan desa
wisata besani adalah sebagai berikut:

1. Desa wisata besani mampu memiliki ciri
khas.

2. Desa wisata besani mampu menggunakan
peluang pembangunan yang sedang
berkembang di daerah Jawa Tengah

3. Desa wisata besani mampu mengubah pola
desa wisata yang pada mulanya hanya
menerima tamu berdasarkan reservasi/
pemesanan menjadikan desa wisata besani
adalah sebuah desa wisata yang bisa juga
digunakan untuk berbagai jenis kegiatan
wisata mulai dari wisata kuliner dan juga
wisata alam. Fasilitas yang memadai
seperti:

a) Areal Parkir

b) Balai Pertemuan
c) Cafetaria

d) Jungle Tracking
e) Kamar Mandi Umum
f) Kios Souvenir
g) Kuliner

h) Musholla

i) Outbound

j) Selfie Area

k) Spot Foto

1) Tempat makan
m)Wifi Area

Dapat dijadikan pendukung keberhasilan
dari desa wisata besan yang sangat mempuni
dan desa modern yang mampu memberikan
pelayanan untuk berbagai jenis kalangan.

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

5654



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 7, Nomor 6, Juni 2024 (5651-5657)

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Desa wisata besani pada dasarnya memiliki

potensi besar untuk menjadi destinasi
pariwisata yang menarik dan berkelanjuta.
Hal ini harus mampu di manfaatkan dengan
baik oleh pengelola dan warga sekitar.
Persaingan desa wisata semakin hari semakin
besar, tanpa adanya inovasi dan perubahan
tentunya akan sulit untuk bertahan untuk
seluruh desa wisata. Desa wisata besani harus
mampu menggali kembali kelemahan dan
kekurangan yang dimiliki agar dapat bertahan
dan juga meningkatkan angka kunjungan
wisatawan ke desa tersebut.

B. Saran
Pembahasan terkait penelitian ini masih
sangat terbatas dan membutuhkan banyak
masukan, saran untuk penulis selanjutnya
adalah mengkaji lebih dalam dan secara
komprehensif tentang Analisis Potensi Wisata

Budaya Desa Wisata Besani, Gerbang
Akulturasi Jawa-Tiongkok di Kabupaten
Batang.
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